BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri kosmetik di Indonesia saat ini sedang tumbuh sangal pesat dan
diprediksi akan terus meningkat nilai pasamya secara berkelanjulan dari tahun ke
tahun [1]. Pertumbuhan tersebut mendarong munculnya berbagai produk skincare
dengan fungsi. kaudnnyn bahamny mkhim.mmﬁllyﬂm_z semakin beragam. Di
sisi lain, perilaku konsumen dalam memilih produk kosmetik juga mengalami
pmbnhm.ﬁﬂmmmtﬂ iigi nﬂ'ﬂmh produk hanya berdasarkan popularitas
merek, tetapi semakin memperh: berbagai informasi yang tersedia sebelum
m pembelian. Informasi mengenai m m [ ingredienty),
nmm produl, keamanan penggungan, serta kesesonaian dengan kebutuhan kulit
menjadi faktor penting dalam proses pengambilan keputusan [2].

Banyaknya varissi produk yang tersedia menyebabkan konsumen
dihadapkan pada jumiah informasi yang sangat besar ketika akan memilih produk
skincare. Kondistini menimbulkan fenomena information. overfoad, yaily situasi
ﬁ#&l pengguna harus menganalisis terlalu banyak p;ﬁhhﬂnrmnﬁschulum
menentukan produk vang sesuai. Konsumen perlu membandingkan berbagai atribut
produk. mulai dari komposisi bahan, fungsi produk, kategori penggunsan. hingga
karakteristik visual kemasan. Akibatnya. proses pencarian produk yang sesuai
sering Himuﬂaﬂtﬂm dan memer|ukan whnmlehlh lama.

Untuk membantu proses pemilihan produk, berbagai sistem rekomendasi
telah dikembangkan, NATERESISAANPEOMERIREE BRI:care masih. menghodapi
tantangan dafam memahami karakteristik produk secarn menyelurnh. Sebagian
sistem hanya memanfaatkan informasi tekstual, sedangkan sebagian lainmya hanya
berfokus pada informasi visual [3]. Padahal, produk skincare memiliki karakieristik
multidimensi yang terdiri atas kandungan bahan dan tampilan kemasan yang sama-

sama berperan dalam proses identifikasi mawpun pencarian produk alternatif.
Pemanfaatan satu jenis informasi saja berpotensi menghasilkan rekomendasi yang



I3

kurang mampu merepresentasikan karaktenstik produk secara utuh.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan
tersebut adalah hvbrid multimodal yang menggabungkan pengolahan data teks dan
citra. Pada data teks. metode TF-IDF dapat digunakan untuk memberikan bobot
pada kata-kata penting yvang terdapat dalam komposisi bahan produk sehingga
nformasi yang relevan dapat direpresentasikan dengan bai [4]. Pada data citra,
arsitektur ResNet-50 mampu mngw_ﬁﬁ.wisual vang kompleks dan telah
terbukti memilikikinerj# yang Baik dalam berbagai fogas pengolahan citra [3].
Kombinasi mmdchm tersebut membuat sistem memperoleh representasi
produk yang lebih kemprehensif dibandingkan penggunsan satu jenis data saja.

Berdasarkan permasalahan tersebut. penelitian ini mengimplementasikan
m rekomendasi hybrid  content-based filtering dmm wtegmsjkm

kmi:}ﬁ Eﬂ; teks menggunakan TF-IDF dan ekstraksi fitur citrs menggu

REM Tingkat kemiripan antarproduk  dihitung mw cosing
_I:I?Iﬂlrm ‘unfuk menghasilkan  rekomendasi  yang  relevan. m ‘yang
dikermbangksn diharapkan mampu memberikan rekomendasi  produk vang
mhﬁw baik dari sisi kandungan bahan matpin karskteristik visual
sblﬂ:%gn dapal membantu pengguns menemukan W;ﬁnﬂuﬁ yang lebih
relevan, Hﬂsil pmelll.lnn kzmudm.n direalisasikan dutmhmlﬂk pmlmype berbnsis
12 Rumusan Masalah

Beérdasarkan uratan [ator belakang mengenii i fenomena kelebihan informasi
{information overload) dalam memilih mm rumusan masalsh pada
penelitian ini adalah sebagm berikut:

1. Bagaimana mengimplementasikan metode Hyvbrid Content-Based Filtering
yang mengintegrasikan ekstraksi fitur citra menggunakan ResNet50 dan
fitur teks menggunakan TF-IDF pada sistem rekomendasi skimcore?

2. Bagmmana performa dan tingkat akurasi dari hasil rekomendasi produk
skincare yang dihasilkan sistem berdasarkan tingkat kemiripan (stmifarie)
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dari penggabungan fitur visual kemasan dan komposisi bahan yang
dievaluasi menggunakan Precision@ 3, Silthowette Scare, dan visualisasi i-
SNE?

Batasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:

memvalidasi bef
visual data.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicspai oleh peneliti datam penelitian ini adalah:

. Mengimplementasikan metode Hybrid Content-Based Filtering  pada

sistem rekomendasi skincare dengan menggabungkan dua ekstraksi fitur



sekaligus, vaitu fitur visual kemasan menggunakan ResNee30 dan fitur teks
komposisi bahan menpgunakan TF-10F, vang diimplementasikan ke dalam
antarmuka aplikasi web interaktif berbasis Streamfic.

-

Menghasilkan daftar 5 {Top-3) rekomendasi produk skineare yang relevan
dengan menghitung skor kemiripan (similarity score) antar produk
berdasarkan integrasi data citra dansdeks menggunakan rasio pembobotan
hibrida (20% citra dan 80%: (eks) melahn :Jgumma. Cosine Similarity, serta
mengevaluasi performa dan tingkal akurssinya menggunakan metrik
Precisionia'3, Silhouette Score, dan visualisasi -SNE.
1.5 Muanfaat Penelitian
Penelitian ini dilarapkan dapat memberikan kontribusi pesitif baik dari segi
pengembangsn iimu pengetahuan maupun pmrmmldﬂm&uﬁd:ium}mmkut
Adqmmmﬁuﬂ yang ingin dicapai dijabarkan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
4 Menambah literatur akademik di bidang kecerdasan buatan, khususnya
miengenai efektivitas integrasi fitur multimodal berbasis deep leaming
.ﬂﬂﬁé{—iﬂ} dan pembobotan teks (TFIDF) dalam mengenali
karakteristik produk kosmetik.
b, Membenkap pemabaman ilmiah yang lebih mendalam mengenal
; ! abungan representasi visual kemasan dan datn tekstual
Hnn lh]f Ir,dl.lllp phmngknln.u relevans sistem  rekomendasi

2. Manfaat Praktis

a. Menjadi p:md.u.an atau referensi l:la.p_:i pengembang  platform  e-
commerce kosmetik dolam membangun sistemn pencanan altermatif
produk skincare cerdas yang tidsk bergantung pada riwayat interaksi
atau data pribadi pengguna.

b. Membantu konsumen atou masyarakat leas dalam  mengatasi
fenomena  kelebihan informasi (infermation  everfoad) dengan
menyediakan prototype antarmuka web yang mampu menvajikan



referensi produk substitusi secara cepat don akurat berdasarkan
kemiripan fisik maupun kandungan bahan.
¢. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan sistem
rekomendasi lanjutan, khususnya dalam penentuan rasio bobot ibrida
optimal serts pemanfastan kamus stopword klinis pada domain
dermatologi.
Lo Sistematika Penolisan
mnyelmﬁim.ﬁ'm&a—ng tm‘dup:.:l l"ﬂﬁn-mhap bab. Uraian
singkat mengeni isi dan masing-masing bab adalah sebagai berikut:
m I;'ﬁh‘DAHELm;-bEﬂsi latar belakang masalah mengenai fenomena
infarmatian wverlaad pada produk skincare, rumuson masslah, batigsn masalah,
tujuan penelitian. manfaat penelitian. serta sistematika penulisan laporan. Bab ini
mcrdﬂi landasan awal mengapa penelitian sistem rekomendasi .h.w ini perlu
dilukukan.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan pustaka-dari penelitizn-penelitian
terdabuly yang relevan, serta landssan teori yang menjadi scuan dalam
palbangan’ sistem, Teari-teoti’ yang dibahel WSl linsen Sistem
mfwmw TLerm quurﬂ%wﬂunm Frequency

{TF- mwﬁmm ﬂ'mufmmnuf Wﬁm:ﬂﬂﬂhi arsitektur
ResNet-50, rhitums 'ﬂ'n.nne Eumi'mnm r,.;hmetude evaluasi sistem.

BAB Il METODE PENELITIAN, di dalamnys terdapat tinjauan umum tentang
objek penelitian, analisis ‘masalah, serta tahapan perancangan sistem yang
diusulkan. Bab ini menjabarkan alur kerja penelitian secara sistematis, mulai dari

pengumpulan dataser sekunder, skenario pengujian, hingga desain arsitektur model
Hyvbwid Muitimodal yang akan dibangun.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, hab ini merupakan inti dan penelitian
yang berisi laporan mengenai proses implementasi metode Hvbwid Multimodal ke
dalam sistem. Di dalamnya dijelaskan secara rinci hasil dari setiap tahapan mulai



ResNet-50, pembobotan nilai TF-IDF, hingga perhitungan Cosine Similarity untuk
‘menghasilkan rekomendasi. Bab ini juga menyajikan hasil evaluasi performa sistem
BAB V PENUTUP, mmmmmmpmmmmm
mhnun-nm ymgkmukufhgn iti selanjutnya untuk pengembangan
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